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Program ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pendekatan edukasi
berbasis literasi sains dalam meningkatkan pengetahuan dan praktik
perilaku hidup bersih dan sehat, khususnya terkait kebiasaan mencuci
tangan dengan sabun di kalangan siswa SDN Jagan 02. Metode yang
digunakan adalah pendekatan eksperimen sederhana yang melibatkan
siswa secara interaktif melalui media visual seperti poster dan presentasi
PowerPoint serta eksperimen mengenai cara mencuci tangan yang benar.
Program ini dilakukan pada tanggal 30 Agustus 2024 dan 5 September
2024 dengan melibatkan siswa kelas 3 sebagai peserta didik. Hasil
pelaksanaan menunjukkan bahwa sebelum edukasi, mayoritas siswa telah
memiliki pengetahuan dasar tentang mencuci tangan, namun pemahaman
mereka tentang langkah-langkah yang benar dan durasi mencuci tangan
masih rendah. Setelah intervensi edukasi, terjadi peningkatan signifikan,
baik dalam pengetahuan maupun sikap siswa. Hasil post-test
menunjukkan 90% siswa dapat menjelaskan dengan benar cara mencuci
tangan, serta memahami mekanisme sabun dalam menghilangkan kuman.
Selain itu, 90% siswa juga mulai menerapkan langkah-langkah mencuci
tangan yang benar dalam kehidupan sehari-hari. Sikap positif terhadap
perilaku mencuci tangan juga meningkat dari 65% menjadi 90% setelah
edukasi. Program ini mengindikasikan bahwa pendekatan literasi sains
yang menggabungkan eksperimen sederhana dan media visual efektif
dalam meningkatkan kesadaran dan kebiasaan hidup bersih dan sehat di
kalangan siswa sekolah dasar. Namun, Program ini masih memerlukan
pengukuran jangka panjang dan penggunaan kelompok kontrol untuk
memastikan keberlanjutan perubahan perilaku. Pendekatan ini dapat
dijadikan model untuk program edukasi kesehatan di sekolah-sekolah lain
untuk mendukung lingkungan yang lebih sehat dan perkembangan siswa
yang optimal.

Pendahuluan

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
adalah implementasi dari orientasi hidup sehat

dalam budaya individu, keluarga dan masyarakat

yang bertujuan untuk meningkatkan, menjaga
dan melindungi kesehatan secara fisik, mental,
spiritual serta sosial. PHBS bertujuan untuk
belajar ~ atau

memberikan  pengalaman
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menciptakan kondisi bagi individu, kelompok,

dan  keluarga dengan  membuka jalur

komunikasi, informasi, dan edukasi (Fitri et al.,
2021). Program PHBS dijalankan melalui proses
edukasi kepada peserta didik. PHBS bertujuan
supaya siswa belajar mengenai perilaku hidup
bersih dan sehat (Nasucha et al., 2020; 2021).
Dengan begitu tiap individu diharapkan menjadi
sadar kesehatan dan mampu menjalankan
perilaku bersih dan sehat dalam kehidupan
sehari-harinya. Pentingnya pemberian
pengetahuan tentang PHBS kepada anak sekolah
bertujuan untuk mengubah perilaku tidak sehat
menjadi perilaku sehat sesuai dengan konsep
perilaku sehat. Menurut (Sugiritama et al.,
2021), perilaku sehat dilakuakan melalui tiga
tahapan (1) pengetahuan tentang kesehatan
(health knowledge), (2) sikap menanggapi
tindakan kesehatan (health behavior) dan (3)
praktik (health

practice). Penerapan PHBS yang dapat diajarkan

atau tindakan kesehatan
dan dibiasakan oleh siswa antara lain seperti
mencuci tangan tangan, makan makanan bergizi,
sekolah  dan
lingkungan sekitar seperti membuang sampah di
tidak

dari kehidupan manusia sehari-

serta menjaga  kebersihan

tempat yang tepat. Sampah dapat
dilepaskan
hari,dimana ada manusia pasti ada sampabh,
karena sampah merupakan sisa-sisa kegiatan

manusia dalam kehdiupan sehari-hari
(Sulistyanto et al., 2020). Selain itu menjauhkan
anak dari rokok juga mengantisipasi agar anak
terhindar dari penyakit berbahaya. Pendidikan
Kesehatan bagi anak bertujuan menambah
kebiasaan hidup sehat agar dapat bertanggung
jawab terhadap kesehatan diri sendiri dan
lingkungannya serta ikut aktif dalam usaha-
usaha kesehata (Patty et al., 2022). Sekolah
memegang peran yang sangat penting atau
krusial dalam membangun sumber daya manusia
yang mempunyai kemampuan untuk bersaing

pada tingkat yang global dan berperan sebagai
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penerus bangsa, oleh karena itu, sekolah menjadi
entitas yang sangat signifikan dalam persiapan
generasi masa depan yang memiliki kesadaran
terhadap isu-isu kesehatan. Kelompok usia anak

sekolah

masalah kesehatan, karena sebagian besar waktu

sangat rentan ketika menghadapi
mereka dihabiskan di luar lingkungan rumah
tinggal dan tanpa adanya orang tua yang
mengawasi. Anak-anak saat berada di lingkup
sekolah, dapat tertular penyakit yang berasal
dari teman yang sebaya, lingkungan di sekitar
sekolah, atau bahkan karena mengonsumsi
makanan yang belum memenuhi standar
kesehatan, oleh karena itu, anak usia sekolah
yang  ideal

menanamkan

termasuk untuk

kelompok
mengenalkan dan kebiasaan
PHBS. Selain menjadi generasi yang paham
mengenai kesehatan dan masalahnya, siswa-
siswa juga dapat berperan sebagai agen
perubahan dalam lingkungan keluarga dan
masyarakat. Literasi sains adalah kemampuan
untuk mengaplikasikan pengetahuan ilmiah

dalam mengidentifikasi pertanyaan,
mendapatkan pemahaman baru, menjelaskan
peristiwa ilmiah, dan mengambil kesimpulan
berdasarkan bukti-bukti ilmiah. Bahwa literasi
disini diartikan sebagai kemampuan yang dapat
memahami, mengolah, serta dapat
menggunakan informasi yang diterima dengan
baik (Nutianingsih, et al. 2022).

Pengukuran literasi sains, terdapat tiga
dimensi utama yang harus dipertimbangkan,
yaitu proses ilmiah, pengetahuan ilmiah, dan
pengaplikasian ilmu pengetahuan dalam konteks
nyata (Fuadi et al., 2020). Literasi sains berasal
dari kata '"literatus," yang merujuk kepada

keahlian

sementara "scientia" berarti pengetahuan. Secara

dalam  huruf atau pendidikan,
harfiah, literasi memiliki makna gerakan untuk
mengatasi masalah buta huruf. Sains, di sisi lain,
adalah istilah yang berasal dari bahasa Inggris

yang mengacu pada ilmu pengetahuan Literasi
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sains adalah kemampuan seseorang untuk
memahami dan menerapkan konsep ilmiah,
proses ilmiah dan bukti yang mendukung
argumen ilmiah untuk membuat keputusan
tentang isu isu ilmiah dalam kehidupan sehari
(Fadlika et al., 2022). Ada beberapa indikator
dalam mengukur tingkat literasi sains seseorang
adalah sebagai berikut: 1) Seberapa efektif
kemampuan memahami konsep sains seperti
hukum fisika, prinsip biologi, dan prinsip kimia
(Meuthia & Ahmad, 2021). Seberapa baik
seseorang menggunakan bukti ilmiah dengan
bijak sehingga dapat menggunakan pengetahuan
ilmiah untuk membuat

penilaian  tentang

masalah ilmiah, seperti keputusan tentang
teknologi, lingkungan, dan kesehatan.

Literasi sains merupakan pemahaman
konsep dan proses sains dimana peserta didik
dapat menerapkannya dalam menyelesaikan
permasalahan kehidupan sehari-hari. Menurut
PISA (Programme for International Student
Assesment) literasi sains merupakan
kemampuan menggunakan pengetahuan sains,
mengidentifikasi pertanyaan, dan menyimpulkan
berdasarkan bukti ilmiah dalam memahami dan
membuat keputusan yang berkaitan dengan alam

oleh

aktivitas manusia. Kemampuan literasi sains

dan perubahannya yang disebabkan
sangat penting untuk ditingkatkan bagi peserta
didik agar mereka tidak hanya memahami suatu
konsep melainkan juga mengaplikasikannya
dalam kehidupan mereka sehari-hari (Fuadi et
al., 2020). Pendekatan literasi sains dalam
edukasi PHBS memungkinkan siswa untuk
mempelajari hubungan antara perilaku sehari-
hari dan konsekuensi kesehatan. Febryana et al.
(2021) menekankan pentingnya literasi sains
dengan menyatakan bahwa semakin baik literasi
tinggi
pemahaman dan penerapan mereka dalam

Di SDN Jagan 02,

pendekatan ini diterapkan melalui kegiatan

sains siswa, semakin pula kualitas

kehidupan sehari-hari.
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kegiatan interaktif yang mendidik siswa tentang
berbagai aspek kesehatan. Misalnya, penyuluhan
tentang cara mencuci tangan yang benar, praktik
menjaga kebersihan diri dan lingkungan, serta
permainan edukatif yang mengajak siswa untuk
aktif terlibat dalam pembelajaran.

untuk  SDN  Jagan

pendekatan literasi sains adalah agar siswa dapat

secara

Harapan 02 dengan
menginternalisasi dan menerapkan perilaku
hidup bersih dan sehat dalam keseharian
mereka. Penerapan konsep ini tidak hanya akan
memberikan pengetahuan tentang kesehatan,

tetapi juga membangun kebiasaan positif yang

berkelanjutan.  Sebagaimana Ilyas (2021)
menjelaskan, program komunikasi, informasi,
dan edukasi (KIE) merupakan komponen

penting dalam meningkatkan pengetahuan warga
sekolah dan menumbuhkan perilaku hidup
sehat. Dengan demikian, literasi sains di SDN
Jagan 02 diharapkan dapat menjadi alat yang
efektif dalam membentuk generasi yang lebih
sadar akan pentingnya menjaga kebersihan dan
Artikel  ini

bagaimana pendekatan literasi

kesehatan. mengeksplorasi
sains dapat
digunakan secara optimal untuk mendukung
program edukasi PHBS di SDN Jagan 02,
sehingga berdampak positif pada perilaku siswa

dalam jangka panjang.

Metode Pelaksanaan
Metode

dalam program ini

pelaksanaan yang digunakan
melibatkan pendekatan
edukatif berbasis eksperimen sederhana yang
dirancang untuk meningkatkan pemahaman
siswa melalui kegiatan praktis dan interaktif.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada tanggal 30
Agustus 2024 dan 5 September 2024 dengan
target utama siswa kelas 3 di SDN Jagan 02, Desa
Kecamatan  Bendosari, Kabupaten
Metode  ini  dipilih
mengenalkan konsep pola hidup bersih dan

Jagan,
Sukoharjo. untuk

sehat, terutama dalam kebiasaan mencuci
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tangan, dengan menggunakan media visual dan
eksperimental yang sesuai dengan usia peserta
didik. Kegiatan ini dimulai dengan pemberian
pre-test kepada siswa untuk mengetahui tingkat
pemahaman awal mereka tentang pentingnya
menjaga kebersihan tangan. Pre-test ini
berfungsi untuk mengukur sejauh mana siswa
sudah memahami kebiasaan mencuci tangan
yang benar dan seberapa besar kesadaran
mereka terhadap pentingnya kebersihan dalam

kehidupan sehari-hari (Rakhmah et al., 2024).

Setelah  pre-test, siswa mendapatkan
penjelasan mengenai materi pola hidup bersih
dan sehat melalui media poster dan presentasi
PowerPoint. Kedua media ini dirancang untuk
menyederhanakan konsep kesehatan sehingga
mudah dipahami oleh siswa kelas 3. Poster yang
dipajang berisi gambar-gambar menarik yang
memvisualisasikan proses mencuci tangan yang
benar, seperti durasi mencuci tangan yang
dianjurkan dan tahapan-tahapan yang harus
dilakukan. Sementara itu, presentasi PowerPoint
berfungsi sebagai alat bantu visual yang
memperjelas penjelasan dengan menyajikan
animasi atau video singkat yang menunjukkan
serta

mencuci tangan vyang efektif,

pentingnya
mencegah penyakit. Penjelasan ini bertujuan

proses

menjelaskan kebersihan dalam
untuk menanamkan pemahaman dasar yang kuat
tentang kebersihan diri kepada siswa.

Setelah pemberian materi, siswa diajak
untuk melakukan praktik langsung dalam
mencuci tangan menggunakan sabun dan air
mengalir, yang didampingi oleh fasilitator untuk
memastikan teknik yang benar. Menurut Winarti
et al (2023), kegiatan eksperimen sederhana ini
tidak hanya bertujuan untuk mengajarkan cara
mencuci tangan yang efektif, tetapi juga untuk

siswa dalam

yang
dapatkan. Dalam praktik ini, siswa juga diberi

meningkatkan  keterampilan

menerapkan  pengetahuan mereka

kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi
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tentang kebiasaan sehat lainnya, seperti makan

makanan  bergizi, menjaga  kebersihan
lingkungan, dan menjauhi kebiasaan buruk
seperti merokok.

Untuk memperkuat hasil pembelajaran,
kegiatan ini diakhiri dengan post-test yang
bertujuan  untuk  mengukur  perubahan
pemahaman siswa setelah mengikuti kegiatan
edukasi. Hasil dari pre-test dan post-test ini
kemudian dianalisis untuk menilai keberhasilan
program dan memberikan umpan balik yang
konstruktif guna memperbaiki program edukasi
di masa mendatang. Dengan metode ini,
diharapkan siswa tidak hanya memahami
pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat,
tetapi juga mampu mengimplementasikannya

dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil Pelaksanaan dan Pembahasan

Pada pelaksanaan program ini, hasil dari
pre-test dan post-test pengetahuan siswa tentang
mencuci tangan dengan sabun memberikan
gambaran penting mengenai efektivitas edukasi
dengan pendekatan literasi sains di SDN Jagan
02. Program ini bertujuan untuk mengevaluasi
sejauh mana edukasi yang diberikan mampu
meningkatkan pemahaman siswa, khususnya
tentang perilaku hidup bersih dan sehat, salah
satunya melalui kebiasaan mencuci tangan yang

benar.

a. Pre-Test

Hasil pre-test menunjukkan bahwa
sebelum edukasi diberikan, mayoritas siswa
sudah memiliki pengetahuan dasar terkait

mencuci tangan, seperti definisi (80% siswa
menjawab benar), manfaat mencuci tangan (75%
benar), dan waktu yang tepat untuk mencuci
tangan (70% benar). Meskipun demikian, ada
beberapa aspek yang masih kurang dipahami
oleh siswa, terutama mengenai langkah-langkah

mencuci tangan yang benar dan durasi mencuci
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tangan yang ideal. Sebagai contoh, hanya 40%
siswa yang mampu menjawab dengan tepat
mengenai langkah-langkah mencuci tangan yang
benar, sementara hanya 35% siswa yang
mengetahui durasi ideal dalam mencuci tangan
(sekitar 20 detik). Hasil ini menandakan bahwa
sudah diketahui,
teknik

mencuci tangan yang benar masih terbatas.

meskipun konsep dasar

pemahaman  mendalam  mengenai

e-ISSN 2716-0327
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b.  Post-Test
Setelah

perubahan yang signifikan dalam pemahaman

Edukasi  dilakukan

pendekatan literasi

edukasi dilaksanakan, terlihat

menggunakan

yang

siswa.

sains,
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mengintegrasikan metode eksperimen sederhana

untuk membantu siswa memahami secara

langsung bagaimana sabun bekerja dalam
membunuh kuman. Dalam eksperimen tersebut,
siswa dapat melihat bagaimana sabun
menghilangkan kotoran dan kuman dari tangan,
memberikan pengalaman visual dan praktis yang
mendukung teori yang mereka pelajari. Hasil
menunjukkan  peningkatan  yang

Pada yang lebih

kompleks, seperti mekanisme kerja sabun dalam

post-test

mencolok. pertanyaan
membunuh kuman, 90% siswa dapat menjawab
dengan benar, sedangkan 85% siswa juga
mampu menjelaskan alasan perlunya mencuci
tangan meskipun tangan tidak terlihat kotor. Ini

bahwa

berbasis eksperimen, siswa tidak hanya sekadar

menunjukkan melalui  pendekatan
menghafal informasi, tetapi juga memahami
konsep secara lebih mendalam.

Peningkatan ini memperlihatkan
keunggulan pendekatan literasi sains, di mana
siswa diberikan kesempatan untuk belajar
dengan cara yang lebih interaktif dan langsung
berhubungan dengan praktik sehari-hari dalam
menjaga kebersihan. Metode ini memungkinkan
mereka untuk menghubungkan antara teori dan
praktik, sehingga informasi yang didapatkan
lebih bermakna dan tertanam lebih lama dalam
ingatan mereka. Dengan melihat bagaimana
sabun menghilangkan kotoran yang tidak terlihat
dengan mata telanjang, siswa menjadi lebih
sadar tentang pentingnya kebersihan tangan dan
bagaimana kebiasaan ini dapat melindungi

mereka dari penyakit.

c.  Peningkatan Praktik Mencuci Tangan
Setelah  dilakukan

komprehensif, hasil observasi

edukasi  yang
menunjukkan
peningkatan signifikan, dengan 90% siswa sudah
mencuci tangan dengan sabun dan mengikuti
langkah-langkah yang benar. Edukasi yang
diberikan bukan

hanya sekadar

Buletin KKN Pendidikan, Vol. 6, No. 2, Desember 2024

menginformasikan pentingnya mencuci tangan,
tetapi juga mencakup demonstrasi langkah-
langkah yang benar serta penjelasan mengenai
manfaat dari tindakan tersebut untuk mencegah
penyebaran penyakit. Meskipun sebagian besar

sudah

mencuci tangan dengan benar, masih ada

siswa memahami  langkah-langkah
beberapa siswa yang belum mengikuti durasi
mencuci tangan yang ideal, yaitu sekitar 20 detik
seperti yang disarankan oleh otoritas kesehatan.
Ini menunjukkan bahwa meskipun pengetahuan
dan praktik siswa sudah meningkat, masih perlu
ada penekanan pada pentingnya durasi mencuci
tangan untuk memastikan kebersihan maksimal.

Peningkatan dalam praktik mencuci
tangan ini juga tercermin dalam hasil post-test
yang menunjukkan peningkatan pengetahuan
siswa setelah intervensi edukasi. Pemahaman
siswa yang lebih baik tentang pentingnya
mencuci tangan dengan langkah-langkah yang
benar mendorong mereka untuk menerapkan
kebiasaan ini dalam kehidupan sehari-hari,

memperkuat perilaku hidup bersih dan sehat.

d.  Hasil Kuesioner Sikap
Hasil

mencuclt

dari kuesioner sikap tentang

tangan pakali sabun memberikan

yang
perubahan sikap siswa sebelum dan setelah

wawasan sangat penting mengenai
intervensi edukasi. Sebelum edukasi dilakukan,
sebanyak 65% siswa sudah menunjukkan sikap
yang positif terhadap perilaku mencuci tangan
pakai sabun. Ini menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa sudah memiliki kesadaran awal
kebiasaan  tersebut,

tentang  pentingnya

meskipun belum semua siswa sepenuhnya

menerapkannya  dalam

Setelah
edukasi, terjadi peningkatan signifikan dalam

memahami atau

kehidupan  sehari-hari. intervensi
sikap siswa, di mana 90% siswa menyatakan
sikap positif terhadap mencuci tangan pakai

sabun.

146 Edukasi Pola Hidup Bersih dan Sehat Melalui Pendekatan Literasi Sains bagi Siswa ... (141-150)



Buletin KKN Pendidikan, Vol. 6, No. 2, Desember 2024

Pendidikan yang diberikan tidak hanya
memberikan pengetahuan baru, tetapi juga
memperkuat  keyakinan  siswa  terhadap
pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat.
Sikap positif ini dapat dilihat dari berbagai
indikator, di mana sebagian besar siswa setuju
bahwa mencuci tangan pakai sabun merupakan
kebiasaan yang penting (95%), dapat mencegah
penyakit (92%), serta perlu dilakukan sebelum
makan (90%) dan setelah buang air (88%).

Peningkatan sikap ini mencerminkan bagaimana

edukasi  berbasis literasi sains  berhasil
menggugah  kesadaran siswa. Dengan
memberikan pemahaman ilmiah mengenai

alasan di balik perlunya mencuci tangan, seperti
untuk menghilangkan kuman dan mencegah
penularan  penyakit, siswa tidak hanya
memahami pentingnya kebersihan, tetapi juga
menginternalisasi pengetahuan tersebut dalam

sikap mereka.

Tabel 1. Peningkatan Pengetahuan dan Sikap

Siswa
Pre-Test Post-
Indik
ndikator %) Test (%)
Pengetahuan tentang 75 92
manfaal mencuci tangan
Pengetahuan tentang 40 85
langkah-langkah mencuci
tangan
Pengetahuan tentang 35 80

durasi mencuci tangan

Sikap positif terhadap 65 90

mencuci tangan

Setuju mencuci tangan 85 92
dapat mencegah penyakit

Setuju mencuci tangan 70 90
sebelum makan

Setuju mencuci tangan 60 88
setelah buang air
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Secara keseluruhan, hasil pelasanaan ini
menunjukkan bahwa edukasi pola hidup bersih
dan sehat melalui pendekatan literasi sains tidak
hanya efektif dalam meningkatkan pengetahuan
siswa, tetapi juga berdampak pada sikap mereka.
Edukasi  yang
melibatkan siswa secara aktif, seperti melalui

menarik, interaktif, dan

eksperimen atau simulasi mencuci tangan,

memfasilitasi pemahaman yang lebih baik
(Yumna et al., 2024). Hal ini pada akhirnya
mendorong praktik mencuci tangan yang lebih
baik di kalangan siswa.

Dengan demikian, pendekatan literasi
sains dapat menjadi metode yang efektif dalam
mempromosikan perilaku hidup bersih dan sehat
di lingkungan sekolah dasar. Meskipun hasil
pelaksanaan ini sangat positif, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan. Salah satu
keterbatasan adalah tidak adanya kelompok
kontrol untuk membandingkan efektivitas
intervensi (Astutik et al., 2024). Tanpa kelompok
bahwa

sikap  ini

kontrol, sulit untuk memastikan

peningkatan  pengetahuan dan
sepenuhnya disebabkan oleh intervensi edukasi
yang diberikan, dan bukan karena faktor
eksternal lainnya.

hasil

memberikan bukti

Namun demikian, pelaksanaan

program ini awal yang
menjanjikan tentang potensi pendekatan literasi
sains dalam promosi kesehatan di sekolah dasar.
Edukasi semacam ini bisa menjadi model yang
dapat diterapkan di sekolah-sekolah lain untuk
menciptakan lingkungan belajar yang lebih sehat

dan mendukung tumbuh kembang siswa yang

lebih baik.

Simpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan program
yang dilakukan di SDN Jagan 02, dapat
disimpulkan bahwa pendekatan edukasi berbasis
literasi sains yang mengintegrasikan eksperimen
efektif  dalam

sederhana meningkatkan
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pemahaman dan praktik perilaku hidup bersih
dan sehat di kalangan siswa. Edukasi mengenai
pentingnya mencuci tangan dengan sabun
melalui media visual dan eksperimen yang
melibatkan siswa secara aktif menunjukkan
peningkatan yang signifikan pada pengetahuan
dan sikap mereka. Setelah intervensi edukasi,
yang
tentang langkah-langkah

terjadi  peningkatan jelas  dalam

pemahaman siswa
mencuci tangan yang benar, durasi mencuci
tangan yang ideal, serta mekanisme sabun dalam
membunuh kuman.

Peningkatan ini juga tercermin dalam
praktik mencuci tangan yang benar, dengan 90%
siswa sudah menerapkan langkah-langkah yang
sesuai, meskipun masih diperlukan penekanan
lebih lanjut mengenai durasi mencuci tangan
yang tepat. Sikap positif siswa terhadap perilaku
juga
signifikan, dengan 90% siswa menunjukkan

mencuci  tangan meningkat  secara

sikap yang lebih mendalam terhadap pentingnya

mencuci tangan untuk mencegah penyakit.
Secara keseluruhan, pendekatan literasi

terbukti  efektif

pengetahuan dan sikap siswa terkait perilaku

sains dalam  mengubah
hidup bersih dan sehat, khususnya dalam
kebiasaan mencuci tangan. Hal ini menunjukkan

bahwa

dengan konsep

penggabungan metode eksperimen

literasi sains memberikan
dampak yang kuat dalam membentuk kebiasaan
sehat di kalangan anak-anak. Meskipun program
ini menunjukkan hasil yang positif, diperlukan
program yang lebih lanjut, terutama dengan
pengukuran jangka panjang dan penggunaan
kelompok  kontrol, untuk  mengevaluasi
keberlanjutan perubahan perilaku yang telah
tercapai. Pendekatan ini dapat menjadi model
yang dapat diterapkan di sekolah-sekolah lain
lingkungan

untuk  mendukung terciptanya

sekolah yang lebih sehat dan mendukung

perkembangan siswa yang lebih baik.
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